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Abstrak: Perubahan paradigma dalam memaknai guru menggambarkan bahwa seorang guru tidak hanya bertugas
mencerdaskan siswa melalui ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki tanggung jawab membentuk karakter anak. Guru
harus mampu menuntun dan mengarahkan peserta didik untuk mencapai potensi mereka dalam berbagai aspek
kehidupan. Sebagai agen perubahan, guru bukan hanya pengajar tetapi juga pembimbing, motivator, dan pemberi
inspirasi bagi siswa. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian literatur, dengan teknik
pengumpulan data Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau kajian literatur. Metode ini
dilakukan dengan 3 tahap yang berisi tentang mengatur penelitian, menyinkronkan hasil dan juga mengidentifikasi
disetiap hasil kajian literatur. Teknik analisis data yang digunakan peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Perubahan paradigma mencerminkan perubahan pola
pikir dalam pendekatan pembelajaran, termasuk perubahan dalam peran dan tanggung jawab guru. Perubahan
paradigma mencerminkan perubahan pola pikir dalam pendekatan pembelajaran, termasuk perubahan dalam peran
dan tanggung jawab guru.
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Abstract: A paradigm shift in understanding the role of teachers signifies that a
teacher’s responsibility goes beyond imparting knowledge to students; it also involves
shaping a child’s character. Teachers must be capable of guiding and directing
students to reach their potential in various aspects of life. As change agents, teachers
are not just educators but also mentors, motivators, and sources of inspiration for
students. The research method used in this study is literature research, with data
collection techniques. This research employs the literature review or literature study
method. It consists of three phases: organizing the research, synchronizing results,
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and identifying findings in each literature review. The data analysis technique
employed by the researcher is qualitative descriptive analysis. Based on the research,
it can be concluded that the paradigm shift reflects a change in the mindset of the
teaching approach, including changes in the role and responsibility of teachers.
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Pendahuluan

Pendidikan tinggi di Indonesia akan menjadi saksi dari perjalanan pencapaian impian
Indonesia, terutama dalam bidang pendidikan. Pemerintah Indonesia telah berupaya
berbagai cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan di negara ini. Salah satunya adalah
dengan mengubah kurikulum, melakukan pemerataan pendidikan ke daerah-daerah
terpencil, terdepan, dan terluar (3T), membentuk guru-guru inovatif yang memahami ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta membangun berbagai sekolah keterampilan seperti SMK
dan STM (Fonna, 2019; Dwi Prasetyo R., 2023; Sukidin Sukidin Suwignyo Widagdo, 2023).
Menurut Riowati dan Yoenanto (2022), peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia
menjadi faktor penting dalam memperbaiki sistem pendidikan yang ada. Meskipun
pemerintah telah mencari berbagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, ada
beberapa masalah yang masih memerlukan perbaikan (Alba-Hidalgo, 2018; Dart, 2019;
Kedra, 2018; Krischler, 2019; Leite, 2022; Tseng, 2020). Salah satunya adalah menanamkan
jiwa inovatif dan kreatif pada pendidik sebagai cara untuk mencapai tujuan Pendidikan
(Fadilah Ikhsan, 2023; Khusna, 2022; Purnomo, 2023; Suyadi, 2022; Taridala, 2023; Wardani,
2023).

Dalam upaya mencapai tujuan utama bangsa Indonesia, ada beberapa aspek yang
perlu diperhatikan, terutama kualifikasi Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlibat dalam
proses pembangunan dan perbaikan sistem pendidikan Indonesia. Untuk mencetak SDM
yang berkualitas bagi pendidikan Indonesia, diperlukan pendidik berkualifikasi tinggi
(Sustiana & Masrukan, 2017). Hargreavers (2003) menunjukkan bahwa dalam menghadapi
persaingan global di era digital ini, diperlukan masyarakat atau SDM yang memiliki
pengetahuan, ide-ide, dan kolaborasi baru untuk mengatasi masalah-masalah di masa
depan (Greco, 2018; Liu, 2021; Lund, 2020; Maryanti, 2022; Mesraoua, 2022; Woodcock, 2021;
Zhang, 2022).

Pendidikan sendiri memiliki makna yang luas, yaitu proses pengembangan tiga aspek
dalam diri manusia, yaitu pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup
(Jamruhi, 2017). Pengembangan aspek-aspek ini dapat dilakukan melalui proses
pembelajaran di sekolah, di luar sekolah, di lingkungan masyarakat, dan di lingkungan
keluarga. Secara lebih spesifik, pendidikan merupakan proses pengajaran yang dilakukan
dalam proses belajar mengajar di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal (Subakti, et
al., 2022).

Pendidikan adalah sumber dari segala pengalaman belajar yang berlangsung
sepanjang kehidupan manusia (Arrieta, 2021; Galang, 2021; Samuel O. Babalola, 2021;
Solikhah, 2022; Supriyoko, 2022). Selain itu, juga dapat diartikan sebagai proses
pembelajaran yang dilakukan oleh lembaga formal seperti sekolah (Mudyaharjo, 2001).
Dalam pendidikan, generasi tua atau pendidik berperan dalam mentransfer pengetahuan,
pengalaman, kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda atau peserta didik, yang
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nantinya akan menjadi komponen penting dalam memenuhi fungsi dalam menjalani
kehidupan, baik secara fisik maupun rohaniah (Winarto, 2020). Pendidikan dan peran guru
memiliki peran penting dalam mewujudkan kemajuan suatu bangsa, terutama di tengah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih dan meningkat.
(Rahayu, et al., 2022). Seorang pendidik, terutama seorang guru, memiliki tugas di bidang
profesional, kemanusiaan, dan kemasyarakatan, baik dalam lingkup dinas maupun di luar
dinas (Sopian, 2016).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau kajian literatur.
Proses penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap, yang meliputi tahap mengeksplorasi literatur
yang relevan, menyinkronkan hasil dari berbagai literatur yang digunakan, dan
mengidentifikasi aspek penting dari setiap literatur yang dikaji (Cahdriyana & Richardo,
2020). Pada tahap pertama, peneliti mencari ide, tujuan, dan kesimpulan dari beberapa
literatur yang telah dikumpulkan. Selanjutnya, pada tahap kedua, hasil dari berbagai
literatur digabungkan dan disusun menjadi ringkasan yang koheren dan saling terkait.
Tahap ketiga melibatkan identifikasi elemen penting yang akan dianalisis untuk
mendapatkan pengetahuan baru yang diharapkan. Penelitian ini mencakup pengetahuan,
ide, atau temuan yang terdapat dalam literatur jurnal ilmiah yang relevan dengan
paradigma makna guru. Dengan mempertimbangkan berbagai literatur ini, penelitian ini
mampu menemukan, mengembangkan, mengungkapkan, dan menguji kebenaran
pemikiran, teori, konsep, serta pemikiran dari tokoh terkait paradigma makna guru
(Harahap, 2014). Oleh karena itu, kajian literatur yang relevan dengan topik penelitian ini
menjadi penting untuk menghasilkan temuan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yang
bertujuan untuk menjelaskan makna guru dengan dukungan dari hasil penelitian dan
literatur yang relevan. Pendekatan ini memperkuat analisis peneliti dalam menghadirkan
temuan yang diharapkan dan sesuai dengan literatur yang digunakan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan hasil penelitian yang berkualitas dan sesuai
dengan literatur yang telah dikaji.

Hasil dan Pembahasan

Guru bukan seseorang yang hanya memiliki tugas untuk mencerdasakan anak bangsa
melalui ilmu pengetahuan saja, namun juga bertanggung jawab dalam membentuk
karakter anak sehingga guru dapat menuntun dan mengarahkan peserta didik menjadi
lebih baik lagi. Sebagai seorang guru tidak sepatutnya memandang keberhasilan peserta
didik hanya terbatas pada nilai akademik saja, hanya memandang kecerdasan anak dari
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segi pengetahuan saja, namun sepatutnya guru memandang keberhasilan dari prosess
belajar mengajar dari berbagai arah sehingga setiap potensi anak dapat berkembang dan
menuntun dirinya menjadi pribadi yang unik sesuai karakter masing- masing yang mereka
miliki. Guru dapat memanfaatkan dunia asli peserta didik yaitu background asli darimana
dan bagaimana asal mereka untuk dimasukkan di dalam proses pembelajaran, juga sebagai
media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menuntun dan membimbing anak
sesuai konsep yang diusung oleh Ki Hajar Dewantara yaitu pendidikan yang sesuai dengan
kodrat alam dan zaman.

Sebagai agen perubahan, tugas guru bukan hanya menjadi seorang pengajar, tetapi
juga seorang pembimbing, motivator, dan pemberi inspirasi bagi peserta didik sehingga
guru harus mampu memainkan perannya secara maksimal agar dapat membimbing dan
menuntun anak mencapai potensinya secara maksimal sebagai individu dan juga
kompetensi yang seharusnya dicapai sesuai jenjang usianya. Mampu membina hubungan
yang baik dengan peserta didik adalah salah satu tugas besar seorang guru sebagai orang
tua sekaligus sahabatnya disekolah, guru dituntut untuk mampu membina hubungan yang
baik dengan peserta didiknya sehingga mereka merasa nyaman, aman dan senang ketika
bersama guru. Hal ini dapat dilakukan dengan kemampuan mengenal dan menguasai
emosional guru maupun peserta didik. Perubahan paradigma dapat diartikan sebagai
perubahan pola pikir terhadap proses pembelajaran. Ada beberapa perubahan paradigma
yang terjadi diantaranya perubahan paradigma terhadap peran guru.

a.  Guru sebagai fasilitator

Dalam proses pembelajaran, terdapat istilah "menuntun,” yang merujuk pada upaya
guru atau "Pamong" dalam memberikan kebebasan kepada siswa dengan memberikan
tuntutan dan arahan agar siswa tetap berada dalam jalur yang aman dan tidak
membahayakan diri mereka sendiri. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa
tidak kehilangan arah dan tetap fokus dalam belajar. Menurut Herwina (2021), seorang
pendidik yang berperan sebagai pamong dapat memberikan tuntutan kepada siswa untuk
memberikan kebebasan dalam proses pembelajaran. Siswa juga menyadari bahwa
kemerdekaan yang mereka peroleh harus didapatkan melalui usaha mereka sendiri. Oleh
karena itu, guru memiliki tanggung jawab untuk mengelola diri mereka sendiri, terutama
dalam hidup bersama orang lain, dengan tujuan agar siswa dapat menjadi anggota
masyarakat yang berkontribusi positif. Peran guru dalam memberikan pelayanan kepada
peserta didik untuk dapat memudahkan peserta didik menerima materi pelajaran, sehingga
pembelajaran menjadi efektif dan efisien;

b. Guru sebagai pengelola dalam proses pembelajaran

Wiryopranoto (2017) pernah menyampaikan bahwa Ki Hajar Dewantara menentang
pendidikan yang terlalu fokus pada aspek intelektual dan mengabaikan aspek spiritual
siswa. Oleh karena itu, KHD mengembangkan sistem pendidikan yang mengutamakan
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karakteristik Pribumi. Sistem ini dikenal dengan sebutan sistem "Among." Menurut
Indayati & Mutia (2018), sistem "Among" menjadi kekuatan bagi guru dalam memahami
peran mereka sebagai pembimbing untuk menggali potensi alami siswa. Sistem ini sesuai
dengan siswa Indonesia karena metode pengajaran yang digunakan menekankan nilai-nilai
seperti kasih (asih), keterampilan (asah), dan perawatan (asuh) yang sejalan dengan budaya
Indonesia. Guru berperan untuk memegang kendali penuh atas iklim dalam suasana
pembelajaran. Diibaratkan seperti seorang nahkoda yang memegang setir kemudi kapal,
yang membawa jalannya kapal ke jalan yang aman dan nyaman. Guru haruslah
menciptakan suasana kelas yang nyaman dan kondusif, dengan memperhatikan setiap
kebutuhan belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat menerima pembelajaran
dengan nyaman.

c¢.  Guru sebagai demonstrator

Guru berperan sebagai demonstrator yaitu guru menjadi sosok yang berperan untuk
menunjukkan sikap-sikap yang akan menginspirasi peserta didik untuk melakukan hal
yang sama, bahkan lebih baik. Maka dari itu, dalam konteks ini, orang tua di lingkungan
rumah maupun guru sebagai orang tua di lingkungan sekolah memiliki peran sebagai
pengajar, contoh teladan, dan pembimbing yang penting dan utama dalam perkembangan
karakter anak (Rafael, 2022).

d. Guru sebagai motivator

Proses belajar dan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan pendidikan dapat
menimbulkan tingkat kesulitan sehingga peserta didik mungkin mengalami stres atau
merasa bosan dalam pembelajaran tersebut. Pendidik dalam hal ini harus memahami
proses pembelajaran yang akan dilakukan dengan memperhatikan usia peserta didik.
Mereka dituntut untuk menyesuaikan kemampuan dan ketrampilan yang sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik (Menurut Halawa, et al., 2021). Guru yang kompeten
akan menyadari adanya perbedaan dalam setiap tumbuh kembang siswa dan harus dapat
mengatasi perbedaan karakteristik tersebut agar pembelajaran berjalan efektif. Rafael (2022)
menjelaskan bahwa karakteristik peserta didik mencakup tabiat, watak, ciri, dan kebiasaan
yang relative tetap dimiliki oleh mereka. Karakter peserta didik ini juga dapat diartikan
sebagai pola perilaku atau kemampuan yang dibentuk oleh faktor bawaan dan lingkungan
sekitarnya. Menurut penelitiannya, informasi tentang karakteristik peserta didik menjadi
salah satu komponen penting dalam merancang pembelajaran. Keberhasilan proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemahaman guru terhadap karakteristik peserta
didik. Oleh karena itu, pemahaman mengenai karakteristik peserta didik sangat
menentukan hasil pembelajaran (Ridho, 2021).

Berdasarkan hal ini, dapat dipahami bahwa karakteristik peserta didik akan menjadi
fokus dan dasar bagi pendidik atau guru dalam melaksanakan proses belajar dan
pembelajaran di kelas. Karakteristik peserta didik tersebut meliputi gaya belajar,
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perkembangan kognitif, motivasi belajar, dan perkembangan motorik. Proses pembelajaran
akan berhasil jika peserta didik memiliki motivasi didalam dirinya. Oleh karena itu, guru
juga berperan penting dalam menumbuhkan motivasi dan semangat dalam diri peserta
didik untuk belajar.

Simpulan

Perubahan paradigma dalam memaknai guru menunjukkan bahwa peran seorang
guru tidak hanya sebatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan, melainkan juga memiliki
tanggung jawab dalam membentuk karakter anak. Guru harus mampu membimbing dan
mengarahkan peserta didik untuk mencapai potensi mereka dalam berbagai aspek
kehidupan. Keberhasilan peserta didik tidak hanya diukur dari nilai akademik semata,
tetapi juga dari kemajuan dalam proses belajar mengajar yang dapat mengembangkan
potensi unik setiap anak sesuai dengan karakter pribadi mereka. Guru menggunakan dunia
nyata peserta didik dan latar belakang mereka sebagai media pembelajaran sesuai dengan
pendekatan Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan yang mengikuti alam dan zaman.
Sebagai agen perubahan, guru bukan hanya menjadi pengajar, tetapi juga pembimbing,
motivator, dan pemberi inspirasi bagi siswa. Mempertahankan hubungan yang baik
dengan peserta didik menjadi tugas penting seorang guru, sehingga mereka merasa
nyaman, aman, dan senang dalam proses pembelajaran. Perubahan paradigma ini
mencerminkan perubahan pola pikir dalam pendekatan pembelajaran, termasuk
perubahan dalam peran dan tanggung jawab guru. Guru harus siap untuk menghadapi
tantangan baru dan terus beradaptasi dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta
didik. Dengan demikian, peran guru menjadi lebih holistik dan kompleks dalam
menghadapi tuntutan pendidikan masa kini.
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